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Monitoring Waktu Operasional Komponen Mesin  

Berbasis PLC FX5U Dan cMT SVR 102 di PT XYZ 

 

ABSTRAK 

 

Dalam dunia industri, pemantauan waktu operasional komponen mesin sangat 

penting untuk mencegah kerusakan mendadak dan menjaga kelancaran proses 

produksi. Namun, pencatatan waktu penggunaan yang masih dilakukan secara 

manual sering kali menimbulkan ketidakefisienan dan potensi kesalahan 

pencatatan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem monitoring waktu 

operasi (running hour) spare part secara otomatis dengan mengintegrasikan PLC 

Mitsubishi FX5U dan HMI cMT SVR-102. Sinyal kondisi mesin diterima melalui 

digital input PLC untuk menghitung waktu operasional setiap spare part. Data 

running hour dikirim dari HMI ke platform Node-RED menggunakan protokol 

MQTT, disimpan dalam database PostgreSQL, dan divisualisasikan dalam 

dashboard Grafana. Sistem ini menampilkan durasi penggunaan serta sisa lifetime 

spare part melalui tampilan gauge yang dilengkapi indikator warna berbasis 

threshold. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu bekerja secara 

akurat, real-time, dan mendukung strategi preventive maintenance yang lebih 

efektif. 

 

Kata Kunci: PLC FX5U, HMI cMT SVR-102, Running Hour, MQTT, Preventive 

Maintenance. 
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OPERATIONAL TIME MONITORING OF MACHINE COMPONENTS BASED 

ON PLC FX5U AND CMT SVR-102 AT PT XYZ 

 

ABSTRACT 

 

In the industrial sector, monitoring the operational time of machine components 

is essential to prevent sudden failures and ensure smooth production processes. 

However, manual logging of component usage time often leads to inefficiencies 

and potential recording errors. This project aims to develop an automated spare 

part operational time monitoring system by integrating the Mitsubishi FX5U PLC 

and the cMT SVR-102 HMI. Operational status signals from the machine are 

received through the PLC’s digital input and processed to calculate the runtime 

of each component. The running hour data is transmitted from the HMI to the 

Node-RED platform using the MQTT protocol, stored in a PostgreSQL database, 

and visualized through a Grafana dashboard. The system enables users to monitor 

usage duration and remaining lifetime of spare parts via gauge displays equipped 

with color-coded threshold indicators. Implementation results demonstrate that 

the system operates accurately, responsively, and effectively supports preventive 

maintenance strategies. 

 

Keywords: PLC FX5U, HMI cMT SVR-102, Running Hour, MQTT, Preventive 

Maintenance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Dalam era Industri 4.0, digitalisasi dan otomatisasi telah menjadi faktor 

utama dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas di berbagai sektor 

industri. Digitalisasi dalam industri mengintegrasikan teknologi informasi 

dan otomatisasi ke dalam proses produksi, memungkinkan perusahaan 

untuk mengelola operasi dengan lebih akurat, efisien, dan terkontrol 

(Hidayat & Samsul, 2023). 

Namun, banyak perusahaan masih menghadapi kendala dalam 

monitoring jam operasional spare part dan mesin, salah satunya adalah 

kurangnya sistem pemantauan yang terintegrasi. Dalam penelitian ini, 

istilah spare part merujuk pada komponen mesin yang sedang digunakan 

dan memiliki masa pakai terbatas, yang perlu diganti berdasarkan waktu 

operasional aktual bukan hanya komponen cadangan yang belum 

digunakan.  

Banyak perusahaan masih mencatat jam operasional secara manual, 

yang rentan terhadap kesalahan dan keterlambatan pengambilan keputusan. 

Tanpa pemantauan real-time, sulit menentukan waktu penggantian spare 

part secara tepat. Selain itu, ketiadaan sistem terpusat menyebabkan 

keterbatasan akses data operasional yang cepat dan akurat bagi teknisi 

maupun Divisi Maintenance, sehingga pemeliharaan menjadi kurang 

optimal dan berisiko menimbulkan downtime mendadak serta peningkatan 

biaya perbaikan. 

Komponen-komponen yang dimonitor dalam sistem ini terdiri dari 

berbagai jenis, seperti aktuator pneumatik (short-stroke cylinder, tandem 

cylinder, diaphragm cylinder), komponen transmisi daya (toothed belt, flat 

timing belt, gear pulley), elemen penggerak dan penopang (drive roller, 

guide rail, bearing), serta sensor dan komponen pendukung lainnya 

(proximity switch, solenoid valve, vacuum filter). Variasi spesifikasi 

komponen tersebut menunjukkan kompleksitas dan kebutuhan pemantauan 
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yang presisi dalam sistem produksi, khususnya pada area blistering dan 

conveyor. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diterapkan teknologi otomasi 

berbasis Programmable Logic Controller (PLC) Mitsubishi FX5U dan 

Human-Machine Interface (HMI) CMT SVR-102. PLC berfungsi 

mengontrol proses produksi dan mengumpulkan data operasional mesin 

secara real-time, termasuk jam kerja komponen. HMI berperan sebagai 

antarmuka visual yang menampilkan data dari PLC dan dapat diakses 

melalui perangkat seperti komputer, tablet, atau smartphone, sehingga 

teknisi dan Divisi Maintenance dapat memantau kondisi mesin secara 

fleksibel dan efisien dari berbagai lokasi. 

Dalam memastikan integrasi jaringan yang stabil antara perangkat HMI 

dan sistem monitoring yang berada pada subnet berbeda, digunakan router 

Mikrotik sebagai penghubung jaringan (inter-subnet router) yang 

memastikan komunikasi data berjalan lancar antara HMI dan infrastruktur 

digital seperti server MQTT, Node-RED, dan database, sehingga proses 

akuisisi hingga visualisasi data dapat dilakukan tanpa hambatan jaringan. 

Selain itu, sistem ini dilengkapi fitur pencatatan teknisi atau Person In 

Charge (PIC) yang bertugas mencatat setiap aktivitas penggantian spare 

part secara otomatis, berperan penting dalam meningkatkan akuntabilitas 

dan transparansi proses pemeliharaan serta menyediakan fitur reset jam 

operasional spare part yang hanya dapat diakses oleh pengguna dengan hak 

akses admin, guna memastikan keamanan setelah penggantian dilakukan. 

Dengan mengembangkan dashboard monitoring jam operasional yang 

terintegrasi, diharapkan Divisi Maintenance PT XYZ dapat lebih mudah 

dalam memantau kinerja mesin, mengidentifikasi masalah sejak dini, serta 

merencanakan pemeliharaan dengan lebih efektif. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada perancangan dan implementasi sistem integrasi 

antara PLC FX5U, HMI CMT SVR 102, guna mendukung proses 

preventive maintenance di PT XYZ, khususnya dalam monitoring jam 

operasional spare part secara lebih sistematis, akurat, terdokumentasi 

dengan baik, serta dapat diakses dari mana saja. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang dibahas dalam laporan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem monitoring 

spare part yang mampu mencatat data operasional secara otomatis, 

akurat, dan terdokumentasi dengan baik sebagai pengganti sistem 

manual? 

2. Bagaimana memastikan sistem dapat memberikan informasi kondisi 

dan masa pakai spare part secara real-time untuk meminimalkan 

downtime mendadak? 

3. Bagaimana merancang fitur reset dan otorisasi akses yang aman, serta 

pencatatan teknisi (PIC) dalam sistem agar proses penggantian spare 

part dapat tercatat dengan baik dan perhitungan jam operasional dapat 

dimulai ulang secara tepat? 

 

1.3.  Batasan Masalah 

Penelitian tugas akhir memiliki beberapa pembatasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Lingkup Sistem Monitoring 

Penelitian hanya mencakup perancangan dan implementasi dashboard 

monitoring jam operasional komponen mesin menggunakan PLC 

FX5U dan HMI CMT SVR-102. 

2. Jenis Data 

Data yang dikumpulkan terbatas pada jam operasional komponen 

mesin yang dikendalikan dan dihitung oleh PLC. 

3. Pencatatan Teknisi (PIC) 

Fitur pencatatan teknisi yang mengganti komponen disediakan, namun 

tidak terintegrasi dengan database karyawan atau sistem penilaian 

teknisi. 
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4. Reset Komponen 

Reset jam operasional dilakukan secara manual oleh teknisi melalui 

CMT Viewer setelah penggantian komponen. 

5. Akses Data & Jaringan 

Data dapat diakses melalui perangkat yang terhubung ke jaringan 

internal perusahaan, dengan Mikrotik sebagai penghubung antar 

subnet ke sistem monitoring seperti Node-RED dan Grafana. 

6. Metode Pemeliharaan 

Sistem dirancang khusus untuk mendukung strategi preventive 

maintenance, bukan predictive atau corrective maintenance. 

7. Lingkup Implementasi 

Implementasi terbatas pada Divisi Maintenance PT XYZ, dengan 

beberapa mesin produksi sebagai sampel studi kasus. 

 

1.4.  Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan dari (Tugas Akhir) adalah sebagai berikut: 

1. Merancang dan mengembangkan sistem monitoring jam operasional 

spare part berbasis PLC dan HMI yang dapat mencatat data secara 

otomatis, akurat, dan terdokumentasi dengan baik sebagai pengganti 

sistem manual. 

2. Mengintegrasikan fitur visualisasi data, pencatatan teknisi (PIC), sistem 

reset spare part, serta otorisasi akses, agar setiap aktivitas penggantian 

terdokumentasi dengan baik dan perhitungan jam operasional spare part 

baru dapat berjalan secara otomatis. 

3. Menganalisis efektivitas sistem dalam memberikan informasi real-time 

untuk mendukung preventive maintenance dan mengurangi risiko 

downtime mendadak akibat kegagalan spare part. 

 

1.5.  Luaran Yang Diharapkan 

Iuran yang diharapkan dari (Tugas Akhir) adalah sebagai berikut: 

1. Sistem monitoring berbasis HMI yang terintegrasi dengan PLC FX5U 

mampu menampilkan data jam operasional spare part secara real-time, 
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sehingga pemantauan kondisi spare part menjadi lebih akurat dan 

mudah diakses. 

2. Sistem mendukung pencatatan otomatis terhadap jam operasional serta 

aktivitas penggantian spare part, termasuk identitas teknisi (PIC), 

sehingga seluruh data historis dan proses perawatan terdokumentasi 

dengan baik dan dapat digunakan untuk evaluasi maupun audit. 

3. Fitur reset spare part dilengkapi dengan otorisasi akses, di mana hanya 

admin yang dapat melakukan reset. Setelah penggantian dilakukan, 

sistem secara otomatis menghitung ulang jam operasional dari nol, 

memastikan pencatatan spare part baru tetap akurat dan tidak tercampur 

dengan data sebelumnya. 

 

1.6.  Manfaat 

Manfaat kegiatan dari (Tugas Akhir) adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan efisiensi operasional melalui sistem monitoring real-

time yang membantu perusahaan mengelola jadwal perawatan mesin 

dan spare part dengan lebih mudah serta mengurangi risiko downtime 

mendadak. 

2. Menghilangkan kesalahan pencatatan akibat human error melalui 

pencatatan otomatis jam operasional spare part yang akurat dan 

konsisten. 

3. Mendukung penerapan preventive maintenance dengan menyediakan 

data akurat mengenai usia pakai spare part, sehingga penggantian dapat 

dilakukan sebelum terjadi kerusakan. 

4. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi perawatan dengan 

pencatatan teknisi (PIC) yang melakukan penggantian, serta fitur reset 

spare part yang memastikan perhitungan ulang jam operasional spare 

part baru secara otomatis dan terpisah dari data sebelumnya. 

5. Mempermudah akses pemantauan dan meningkatkan produktivitas 

mesin, karena sistem dapat diakses dari berbagai perangkat secara real-

time dan mendukung stabilitas proses produksi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian sistem 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Sistem monitoring spare part yang mampu mencatat data operasional 

secara otomatis, akurat & terdokumentasi untuk menggantikan sistem 

manual dapat dirancang dan diimplementasikan dengan 

mengintegrasikan PLC, HMI, dan protokol komunikasi MQTT ke dalam 

satu sistem monitoring terstruktur PLC digunakan untuk menghitung 

waktu aktif dari spare part berdasarkan logika running hour yang terus 

bertambah selama mesin beroperasi. Nilai waktu tersebut kemudian 

dikirim secara berkala oleh HMI melalui MQTT ke server database 

PostgreSQL. Visualisasi dilakukan di Grafana, yang menampilkan data 

secara real-time dalam bentuk grafik, tabel, dan indikator status. 

Pengujian pada part K1004 menunjukkan bahwa sistem mencatat waktu 

operasional hingga 330 jam secara berkelanjutan tanpa intervensi 

manual, dengan akurasi pencatatan mencapai 100%. Hasil ini 

menunjukkan sistem bekerja secara konsisten dan mampu menyajikan 

histori operasional yang akurat dan terpercaya. 

2. Sistem dapat memberikan informasi kondisi dan masa pakai spare part 

secara real-time untuk meminimalkan downtime dengan melalui 

penerapan sistem pembacaan data real-time yang dikombinasikan 

dengan indikator visual berbasis warna serta perhitungan threshold 

absolut, sistem mampu memberikan informasi mengenai kondisi dan 

masa pakai spare part secara tepat waktu dan mudah dipahami oleh 

pengguna. Delay pengiriman data dari HMI ke database melalui MQTT 

berada di bawah 1 detik, memungkinkan pengguna memantau kondisi 

spare part secara instan. Warna indikator hijau menunjukkan part dalam 

kondisi normal, oranye sebagai peringatan awal, dan merah saat part 

mendekati batas akhir usia pakai. Dengan threshold absolut sebesar 
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26.280 jam sebagai batas lifetime maksimal part, sistem berhasil 

memberikan peringatan dini minimal H-3 hari sebelum part perlu 

diganti. Pengaturan ini membantu teknisi melakukan penggantian 

sebelum kerusakan terjadi, sehingga mampu mengurangi risiko 

downtime mendadak dan meningkatkan kontinuitas operasional mesin. 

3. Fitur reset dan otorisasi akses yang aman serta pencatatan teknisi (PIC) 

dalam sistem pergantian spare part dapat tercatat dengan baik dan jam 

operasional dimulai ulang secara tepat melalui penerapan mekanisme 

otorisasi akses berbasis peran (role-based access control) di HMI serta 

sistem pencatatan teknisi secara otomatis, fitur reset waktu operasional 

spare part didesain agar aman, terkontrol, dan akuntabel. Saat teknisi 

hendak melakukan reset, sistem akan memverifikasi hak akses terlebih 

dahulu. Hanya pengguna dengan hak akses admin yang dapat 

melanjutkan proses reset, sedangkan user biasa akan menerima 

notifikasi “Access Denied!!” jika mencoba mengakses fitur ini. Ketika 

reset berhasil dilakukan, sistem secara otomatis mencatat nama teknisi 

(PIC) serta waktu penggantian part ke dalam database PostgreSQL dan 

dashboard Grafana. Pengujian pada part K1004 menunjukkan bahwa 

jam operasional berhasil direset kembali ke 0 jam tanpa mencampur data 

sebelumnya, sehingga histori penggunaan part tetap bersih dan terjaga. 

Dengan pendekatan ini, sistem tidak hanya menjaga integritas data tetapi 

juga menciptakan transparansi dan tanggung jawab dalam setiap 

aktivitas penggantian spare part. 

 

5.2.  Saran 

Berikut beberapa saran untuk pengembangan dan penyempurnaan sistem 

ke depannya: 

1. Sistem sebaiknya terintegrasi dengan database karyawan agar pencatatan 

PIC dapat dilakukan secara otomatis dan akurat, sehingga mengurangi 

risiko kesalahan input manual. 
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2. Penambahan fitur notifikasi otomatis, baik visual maupun audio, saat 

lifetime mendekati batas akan membantu teknisi dalam melakukan 

tindakan preventif sebelum terjadi kegagalan komponen. 

3. Fitur laporan bulanan otomatis dapat mempermudah Divisi Maintenance 

dalam evaluasi berkala, perencanaan penggantian spare part, serta 

pelaporan ke manajemen secara sistematis. 
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